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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kinerja pada instansi pemerintah kini cukup menarik perhatian
dengan  semakin  tingginya  kesadaran  masyarakat terhadap

penyelenggaraan administrasi publik. Pada era perkembangan ekonomi
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Penguk ar- ki ah  fa efiting dalam suatu

organisasi, termasuk juga untuk organisasi sektor publik. Pengukuran
kinerja sangat diperlukan untuk menilai akuntabilitas organisasi dalam
menghasilkan pelayanan publik yang lebih baik dan tepat sasaran.
Pengukuran Kinerja organisasi sektor publik dilakukan untuk
memenuhi sebagai berikut : Pertama, untuk membantu memperbaiki
kinerja pemerintah. Ukuran Kkinerja dimaksudkan untuk dapat membantu

pemerintah berfokus pada tujuan dan sasaran program unit kerja. Hal ini



pada akhirnya akan meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi
sektor publik dalam pemberian pelayanan publik. Kedua, ukuran Kinerja
sektor publik digunakan untuk pengalokasian sumber daya dan
pembuatan keputusan. Ketiga, untuk mewujudkan pertanggungjawaban
publik dan memperbaiki komunikasi kelembagaan. Metode Value for
Money digunakan pada sektor publik, Metode Value for Money terdapat

tiga elemen utama yang dinilai yaitu ekonomi, efisiensi, dan efektivitas.

Value for Money meru aan organisasi sektor publik
— N\VERSITAS ANDALA =

yang berc a{saka iga elemen utama, yai )nomi, efisiensi dan
=) | ‘

efektivitas.  "Ekonomi berarti

input dengan | kualitas dan
4 c

rendah-¢EfiSien berarti pencapaian
N A
”~N NN

kuantitas ‘tertentu p
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(berhasil guna) dalam arti mencapai tujuan dan sasaran .

Sebagai salah satu aparatur lembaga di bidang pengelolaan
keuangan dan aset daerah. Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
(BPKAD) mencakup seluruh kegiatan yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban dan
pengawasan keuangan daerah. Keuangan daerah merupakan semua hak

dan kewajiban daerah dalam rangka penyelenggaraan pemerintah daerah
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yang dapat dinilai dengan uang termasuk didalamnya segala bentuk
kekayaan yang berhubungan dengan hak dan kewajiban daerah.
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
magang pada kantor Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
Provinsi Sumatera Barat dengan mengangkat judul “PENGUKURAN
KINERJA BADAN PENGELOLA KEUANGAN DAN ASET

DAERAH (BPKAD) KOTA PADANG DENGAN

MENGGUNAKAN ANA OR MONEY™.
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Rumusar Masalah

Bergdasarkan g diurail diatas [aka laporan

engelola Keuangan

iSis Value for

Daerah Kota

Bagaimana_kinerja set Daerah Kota

~

Bagaimana kinerja Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kota

Padang d

Padang ditinjau dari elemen efisiensi?

Tujuan Magang

Kegiatan magang merupakan suatu bentuk praktek kerja yang

bertujuan untuk mendapatkan pengalaman diberbagai bidang pada
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instansi pemerintah melalui proses pembelajaran langsung dalam rangka
memanfaatkan keprofesian dalam satu bidang ilmu.

Adapun tujuan dilaksanakan magang di badan pengelola keuangan
dan aset daerah kota padang adalah :
Mengetahui kinerja Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kota
Padang ditinjau dari elemen Ekonomi

Mengetahui kinerja Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kota

Daerah Kota

g

Manfaat Magang
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pengukuran  kine .:.. .u keuanga -@ iset daerah kota

padang. N
Untuk menjalin kerjasama antara pihak universitas dengan instansi

terkait.

Bagi Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kota
Padang :
Untuk lebih mengetahui kinerja Badan Pengelola Keuangan dan Aset

Daerah Kota Padang.
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Diharapkan dapat memberikan manfaat bagi instansi pemerintah yaitu
Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kota Padang untuk
tercapainya pemerintahan yang ekonomis, efektifitas, dan efisiensi dalam
Kinerja.

Bagi Mahasiswa :

Diharapkan dapat memberikan pengalaman dan pemahaman mengenai
dunia kerja.

Bermanfaat untuk menambah—ilmu—pengetahuan dan wawasan bagi
(UNIVERSITAS ANDA 4]

mahasisw E

Sistematira Penulisan A

Adapun susunan sistematika dalam laporan magang ini :
BAB | : PENDAHULUAN

Dalam bab ini terdapat Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan
Magang, Manfaat magang, Tempat dan Waktu Magang, Metode
Pengumpulan Data, dan Sistematika Penulisan.
BAB Il : LANDASAN TEORI

Bab ini berisikan landasan teori mengenai pengertian pengukuran
Kinerja, fungsi pengukuran Kinerja, manfaat pengukuran Kinerja, program
Kinerja, dan bagaimana pengukuran Kinerja dengan analisis value for

money.

BAB Il : GAMBARAN UMUM
Bab ini berisi tentang sejarah singkat organisasi, struktur

organisasi, dan job description yang terdapat pada instansi tersebut.
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BAB IV: PEMBAHASAN

Bab ini memaparkan dan mengevaluasi data-data yang diperoleh
dari instansi, menjelaskan definisi pengukuran kinerja dan Value for
money, menguraikan hasil dari rasio-rasio yang berdasarkan konsep
Value for money, serta menguraikan kesimpulan dari masalah-masalah

yang timbul dari beberapa saran berdasarkan hasil dari penelitian dan

pembahasan.
BAB V : PENUTUP
leERSITAS ANDA
Bah __A_N ang kesimpulan da ,iwsil penelitian

peneliti t*?tang Pengukuran ] {euangan dan

sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan
penelitian

Penelitian korelasi atau korelasional atau penelitian hubungan Penelitian
korelasi atau penelitian korelasional adalah penelitian yang dilakukan
oleh peneliti untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau
lebh, tanpa melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap

data yang memang sudah ada
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Penelitian Komparasi Penelitian komparasi adalah penelitian yang
bertujuan mengadakan perbandingan kondisi yang ada di dua tempat,
apakah kedua kondisi tersebut sama, atau ada perbedaan, dan kalau ada
perbedaan, kondisi ditempat mana yang lebih baik.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif.
Penelitian deskriptif untuk mendeskripsikan dan menganalisis data

berupa laporan  Akuntabilitas instansi  pemerintahan  dengan

menggunakan metode va i
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Variabel Penelitian da @Iw.;ﬂ‘m” Peneli 5

Variabel Pengtitian N b
Variabel dalam penelitian ini adalah VValue For Money. Value For Money
merupakan konsep pengukuran Kinerja organisasi sektor publik

berdasarkan pada tiga elemen yaitu ekonomi, efisiensi, dan ekonomis

Pengukuran Variabel Penelitian
Menurut Mahsun (2009:186-188) berikut ini langkah — langkah untuk

pengukuran Value for Money
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Pengukuran Ekonomi

Dalam pengukuran ekonomi dibutuhkan data — data target anggaran
dan realisasi anggaran. Berikut ini rumus untuk mengukur tingkat
ekonomi

. Realisasi Anggaran
Ekonomi = x 100%
Target Anggaran

Kriteria Ekonomi :

Jika nilai kurang dari 100% (x<100%) berarti Ekonomis

Jika diperofeh nilaikurang da
Jika diperoleh nm‘ ama
berimbang.

Jika diperoleh nilai lebih dari 100% (x > 100%) berarti Efisien.

Pengukuran Efektivitas
Pengukuran efektivitas memerlukan data realisasi pendapatan.
Anggaran dan target pendapatan.

Berikut rumus untuk mengukur tingkat efektivitas :



Efektifitas Capaian Kinerja>< 100%
fektifitas = Target 0

1) Jika diperoleh nilai kurang dari 100% (x < 100%) berarti tidak efektif.
2) Jika diperoleh nilai sama dengan 100% (x = 100%) berarti efektivitas
berimbang.

3) Jika diperoleh nilai lebih dari 100% (x > 100%) berarti efektif

1.6.4 Metode Pengumpulan Data
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Penulis melakuka pengamatan secara

langsung ke Bada et Daefah (BPKAD)
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dengan perma

2. Studi Kep \
Penulis mwa . "!Ii! adap buku-b ku—ygada kaitannya

dengan masalah-yan i$ bahas enyempurnakan penulisan

laporan tugasakhir.

3. Pencarian Data Melalui Internet
Pencarian data melaui internet dilakukan dengan mencari bahan- bahan
pendukung lainnya melalui situs- situs terkait dengan Mengunjungi
website dapat memberikan masukan bagi penulis untuk melengkapi data

yang diperlukan guna untuk tugas akhir.
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Teknik pengambilan data dilakukan dengan metode wawancara dan
studi pustaka.Analisis data menggunakan Value for Money adalah

penilaian kinerja yang meliputi efisiensi, efektivitas dan ekonomi.

Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan value for money yaitu suatu analisis yang menilai kinerja
suatu entitas dari suatu segi-ekenom i,-efesiensi, dan efektivitas.
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tidak diperlukan dan tidak ada pemborosan.

Pengukuran Efisiensi

Efisiensi merupakan pencapaian output yang maksimal dengan input
tertentu atau penggunaan input yang rendah untuk mencapai output

tertentu



b. Kinerja program peningkatan dan pengembangan pengelolaan keuangan
daerah dikatakan efisien apabila output lebih besar dari pada Input,
artinya bahwa dengan dana realisasi yang disediakan bisa menghasilkan
output yang lebih besar dengan kata lain suatu produk atau hasil kerja
tertentu dapat dicapai dengan menggunakan sumber daya dan dana yang
serendah-rendahnya.

3. Pengukuran Efektivitas




